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ABSTRAK 

NADILA AULIA NUR RAHMAT (G011171365). Preferensi Jamaah Terhadap 

Penerapan Taman Islami Gaya Spanyol dan India di Masjid Ikhtiar Perumahan 

Dosen Unhas. Dibimbing oleh HARI ISWOYO dan MUH. FARID. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui preferensi pengguna (jamaah) dalam 

penerapan konsep taman islami gaya Spanyol dan India pada Masjid Ikhtiar 

Perumahan Dosen Unhas Tamalanrea Makassar sebagai rekomendasi penataan 

taman masjid. Penelitian berlangsung dari Agustus sampai Desember 2021. 

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif dan 

kuantitatif dengan menerapkan dua konsep yang berbeda, yaitu penerapan konsep 

taman islami gaya Spanyol dan taman islami gaya India. Responden penelitian 

yang digunakan sebanyak 50 orang yang terbagi menjadi 10 responden ahli dan 

40 responden umum untuk memberi penilaian desain pada gambar lanskap. 

Metode analisis data menggunakan Scenic Beauty Estimation dan Semantic 

Differential. Hasil penilaian estetika diperoleh nilai tertinggi berdasarkan 

responden ahli pada gambar dengan fitur utama penutup tanah menggunakan gaya 

India, serta menurut responden umum dan keseluruhan terdapat pada gambar 

dengan fitur utama bunga menggunakan gaya Spanyol; sedangkan nilai terendah 

terdapat pada gambar dengan fitur utama pohon menggunakan gaya Spanyol. 

Hasil penilaian semantik menunjukkan responden ahli lebih menyukai 

penggunaan gaya Spanyol pada lanskap dengan fitur utama bunga serta gaya India 

pada lanskap dengan fitur utama kolam, penutup tanah dan pohon; menurut 

responden umum yaitu menggunakan gaya Spanyol pada lanskap dengan fitur 

utama kolam, penutup tanah dan bunga serta gaya India pada lanskap dengan fitur 

utama pohon; menurut responden keseluruhan yaitu menggunakan gaya Spanyol 

pada lanskap dengan fitur utama kolam dan bunga serta gaya India pada lanskap 

dengan fitur utama penutup tanah dan pohon. Rekomendasi konsep taman pada 

Masjid Ikhtiar Perumahan Dosen Unhas Tamalanrea menerapkan gabungan dari 

konsep gaya Spanyol pada lanskap dengan fitur utama kolam dan bunga serta 

gaya India pada lanskap dengan fitur utama penutup tanah dan pohon. 

Kata Kunci: Lanskap, Islami, Masjid, Spanyol, India 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masjid merupakan tempat ibadah yang paling mudah ditemui di Indonesia 

yang mayoritas warganya beragama muslim. Fungsi masjid umumnya sebagai 

tempat untuk beribadah. Selain itu masjid juga dapat menjadi sarana untuk 

menunjang aktivitas umat muslim. Kegiatan perayaan hari raya, pendidikan, serta 

pusat kegiatan masyarakat dapat dilakukan di Masjid. Lingkungan masjid harus 

selalu mendukung dan menarik agar umat muslim dapat beraktivitas dengan 

nyaman di masjid. 

Lingkungan tersebut dapat terwujud salah satunya dengan keberadaan 

taman masjid. Taman merupakan sebidang yang dapat mendukung estetika atau 

keindahan serta memberi kenyamanan dan kesegaran dari bangunan. Penataan 

taman pada masjid dapat menjadi daya tarik serta identitas dari masjid itu sendiri. 

Taman masjid biasanya menggunakan konsep taman islami yang memberi kesan 

seakan di surga sebagaimana yang dipaparkan di dalam Al-Qur’an. Penerapan 

konsep taman islami pada masjid dapat menjadi daya tarik untuk menunjang 

aktivitas jamaah masjid. 

Masjid Ikhtiar merupakan masjid yang terletak di Perumahan Dosen Unhas 

Tamalanrea dan telah berdiri sejak tahun 1985. Tahun 2018 dilakukan revitalisasi 

di Masjid Ikhtiar agar selain menjadi tempat beribadah juga dapat berkembang 

menjadi pusat kegiatan masyarakat. Masjid tersebut memiliki potensi berupa 

ruang luar yang dapat dimanfaatkan dan ditata sebagai taman. Namun pada 
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perencanaan masjid belum terdapat konsep untuk penataan tamannya. Penataan 

taman dengan menggunakan elemen yang tepat juga perlu dilakukan karena dapat 

menambah estetika visual dari bangunan Masjid Ikhtiar. Selain menambah 

estetika, taman yang tertata oleh tanaman dapat menjadi penghasil oksigen yang 

memberi kesejukan, keteduhan, sebagai area penyerapan air hujan, mengurangi 

polusi, serta meredam kebisingan dari suara-suara di luar masjid. Masjid 

sebaiknya merepresentasikan konsep taman islami pada tamannya. 

Penerapan konsep taman islami dapat menunjang keindahan dan 

kenyamanan pada taman Masjid Ikhtiar Perumahan Dosen Unhas Tamalanrea. 

Taman gaya islami identik dengan penggunaan air, naungan, dan tanaman 

aromatik yang memberikan gambaran suasana seakan berada di surga. Di dalam 

Al-Qur’an disebutkan hadiah bagi orang yang berbuat baik yaitu tempat dengan 

pohon rindang, air yang mengalir, pohon yang menghasilkan buah manis, dan 

bunga yang harum (Ansari, 2011). Gambaran tersebut secara keseluruhan 

merupakan segala hal yang dibutuhkan oleh manusia dimana baik bagi psikologi 

manusia. Pohon dengan tajuk yang rindang memberikan kesejukan, pohon yang 

menghasilkan buah dapat dikonsumsi hasilnya, suara yang berasal dari air yang 

mengalir serta wewangian dan warna yang indah dari bunga dapat memberi 

ketenangan dan kenyamanan bagi manusia.  

Perkembangan gaya taman islami dipengaruhi oleh adanya perkembangan 

zaman. Taman islam yang awalnya hanya menggunakan elemen lunak berupa 

tanaman yang dibudidayakan dan penggunaan sistem irigasi yang dialirkan dari 

gunung, seiring berjalannya waktu menjadi lebih berkembang dan mulai 
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menciptakan inovasi pertanian akibat pengaruh budaya dari negara-negara lain. 

Elemen tambahan pada taman gaya Islam antara lain penggunaan fountain, 

stepping stones, serta tanaman berwarna-warni. Negara yang menjadi kiblat taman 

gaya islami yaitu Spanyol, India, Mongolia, Turki, dan Persia (Wahid dan 

Bambang, 2011). 

Dalam penelitian hanya menerapkan taman gaya islami dari negara Spanyol 

dan India. Spanyol adalah negara di mana masih bertahan/terdapat taman islami 

yang dipengaruhi oleh awal peradaban Islam. Banyak taman islami awal 

peradaban di Spanyol yang telah hilang atau tinggal reruntuhan, salah satu yang 

tersisa dapat ditemui di istana Alhambra dan Generalife di Granada. India awal 

memiliki taman-taman istana bergaya islami yang terbesar di Asia Tengah serta 

memperlihatkan tentang keanekaragaman Asia Tengah. Meskipun taman-taman 

telah runtuh, keindahan taman islami gaya India dapat ditemui di Taj Mahal, 

Nishat Bagh, dan taman lainnya. 

Penerapan taman islami dengan gaya Spanyol dan India pada Masjid 

Ikthtiar Perumahan Dosen Unhas Tamalanrea memerlukan penilaian berdasarkan 

preferensi visual jamaah terhadap konsep taman masjid. Mengetahui preferensi 

jamaah/masyarakat penting karena merupakan pengguna fasilitas masjid sehingga 

dianggap lebih mengenal dan mengetahui akan kebutuhan lingkungan masjid. 

Dengan ini dapat diketahui minat dan pemaknaan dari jamaah Masjid Ikhtiar 

terhadap visual pada desain taman masjid. Penilaian jamaah tersebut dapat 

menjadi rekomendasi bagi pengelola masjid untuk menerapkan konsep taman 

islami pada taman Masjid Ikhtiar Perumahan Dosen Unhas Tamalanrea.   
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1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi jamaah Masjid Ikhtiar 

Perumahan Dosen Unhas Tamalanrea terhadap penerapan konsep taman islami 

gaya Spanyol dan India pada taman masjid. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rekomendasi dan diterapkan oleh pengelola Masjid Ikhtiar Perumahan Dosen 

Makassar untuk menata taman masjid sesuai dengan preferensi jamaahnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Persepsi dan Preferensi 

Persepsi merupakan proses untuk menerjemahkan atau menginterpretasi 

stimulus yang masuk dalam alat indra. Penginderaan yang diterima dari persepsi 

manusia terhadap suatu objek dapat memiliki perbedaan sudut pandang. Pertama 

adalah sudut pandang positif atau persepsi dalam hal baik, kedua persepsi negatif. 

Kedua jenis persepsi tersebut dapat mempengaruhi tindakan manusia secara nyata 

atau tampak terhadap objek yang ditangkap alat indra (Sugihartono, 2007).  

Persepsi merupakan suatu proses yang dimulai dari penglihatan hingga 

terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri individu sehingga individu sadar akan 

segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indra-indra yang dimilikinya 

(Abdurrahman, 2016). Persepsi dapat muncul dari sesuatu yang dilihat, dirasa, 

dicium, serta didengar. Sehingga dapat dikatakan persepsi merupakan hasil kerja 

sama antara indera dengan otak. Otak berfungsi untuk menerjemahkan stimulus 

yang dikirimkan oleh indra. 

Persepsi muncul jika seseorang memiliki minat/stimulus terhadap sesuatu 

yang ada di lingkungannya. Semakin tinggi minat seseorang terhadap suatu objek, 

maka keinginan untuk mempersepsikan suatu objek juga semakin tinggi. 

Kepentingan yang dirasa timbul terhadap suatu objek dapat meningkatkan 

kepekaan seseorang untuk mempersepsikan objek tersebut. Kemudian faktor 

kebiasaan, semakin sering seseorang melihat suatu objek maka dirinya akan 

semakin terbiasa membentuk persepsi. Faktor terakhir konstansi dapat diartikan 
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terdapat kecenderungan seseorang melihat suatu objek secara konstan, sehingga 

timbul perasaan untuk mempersepsikan objek tersebut. 

Persepsi setiap orang berbeda-beda. Persepsi individu tentunya beda dengan 

persepsi suatu kelompok sekalipun mereka berada di situasi yang sama. 

Perbedaan persepsi antara satu individu dengan individu lainnya terhadap suatu 

objek tertentu, tergantung pada kemampuan seseorang dalam menanggapi, 

mengorganisir, dan menafsirkan informasi tersebut (Yukanti, 2017). Persepsi 

yang dilakukan berulang-ulang dapat menghasilkan preferensi. 

Preferensi adalah perasaan suka terhadap sesuatu yang dapat menjadi 

indikator dalam penilaian estetika. Preferensi merupakan tindakan untuk memilih 

atau mengutamakan yang ditentukan oleh ragam faktor. Faktor yang dapat 

mempengaruhi preferensi seseorang dalam menilai visual lanskap dapat 

ditentukan melalui kualitas lanskap itu sendiri maupun melalui keadaan psikologis 

orang yang mengamati lanskap tersebut (Dewi dan Wulan, 2018).  

Proses seseorang dalam pengambilan keputusan diawali dengan persepsi, 

lalu pengambilan sikap, penerimaan nilai-nilai, dan yang terakhir adalah 

preferensi menurut (Ilhami dan Andi, 2011). Pada tahap preferensi dapat 

dikatakan seseorang telah menentukan atau memiliki kecenderungan akan sesuatu. 

Preferensi juga hadir berdasarkan kebutuhan seseorang.  

Preferensi setiap orang berbeda-beda. Preferensi individu tentunya beda 

dengan preferensi suatu kelompok sekalipun mereka berada di situasi yang sama. 

Pengambilan keputusan menurut Setiadi (2013), sangat dipengaruhi oleh faktor 

kebudayaan, sosial, pribadi, serta psikologi seseorang. 
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2.2 Konsep Taman Gaya Islami 

Konsep taman gaya islami merupakan taman yang menggambarkan surga. 

Meskipun manusia tidak dapat menggambarkan bagaimana surga dengan 

sepenuhnya, namun hal tersebut dapat diketahui penjelesan di dalam Al-Qur’an 

dan hadis melalui elemen-elemen dan karakter-karakter yang dapat diimplikasi 

pengertiannya sebagaimana pemahaman manusia. Kemudian hasil penggambaran 

tersebut dapat digunakan dalam merencanakan taman islami. Konsep taman islami 

ini lebih menitikberatkan studi mengenai taman-taman yang berkembang di masa 

kejayaan Islam atau didasarkan pada periodisasi sejarah (Jannah et al, 2015). 

Desain taman Islami menerapkan konsep privasi sebagai salah satu prinsip 

yang harus dipertimbangkan dalam perencanaannya. Konsep taman yang tertutup 

pada taman islami dapat memberi kesan aman dan perlindungan serta privasi dari 

lingkungan luar (hiruk pikuk perkotaan), sehingga pengguna taman akan 

mendapatkan kenyamanan dari taman tersebut. Selain itu tanaman-tanaman yang 

berada di dalam taman dapat tumbuh baik (Nabilah, 2019). 

2.3 Elemen Taman Gaya Islami 

Elemen taman merupakan komponen penting dalam pembentukan taman 

agar taman dapat fungsional dan memiliki nilai estetik. Sehingga dalam penataan 

taman diperlukan pertimbangan penggunaan elemen lanskap agar fungsi dan 

estetika yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. Elemen taman secara 

umum menurut Wahyuni dan Qomarun (2013), memiliki tiga kategori yaitu: (1) 

berdasarkan jenis dasar elemen, (2) berdasarkan kesan yang ditimbulkan, (3) 

berdasarkan kemungkinan perubahan. Pada kategori pertama yaitu jenis dasar 
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elemen, elemen taman terdiri dari elemen alami (ciptaan Tuhan) dan elemen non 

alami (buatan manusia). Kategori kedua yaitu berdasarkan kesan, membagi 

elemen taman menjadi elemen lunak (soft material) dan elemen keras (hard 

material). Kategori terakhir yaitu berdasarkan kemungkinan perubahan, taman 

dibagi menjadi elemen mayor (sulit diubah) dan elemen minor (dapat diubah). 

Taman gaya islami memiliki ciri khas tersendiri dalam penggunaan elemen 

tamannya. Segala sesuatu dalam desain taman islami diperbolehkan selama tidak 

mengandung hal-hal yang diharamkan. Kriteria elemen taman gaya islami yang 

disebutkan di dalam Al-Qur’an dan hadis menurut Jannah et al. (2015), terdiri 

dari: 

1. Elemen lunak (softscape): air, vegetasi, dan buah-buahan. Air merupakan 

elemen yang paling banyak disebutkan, dapat berupa sungai yang mengalir 

serta air yang memancar. Vegetasi yang dimaksud yaitu pepohonan yang 

memberikan naungan. Serta buah-buahan yang dapat dimakan. Selain itu 

disebutkan juga hewan sebagai elemen lunak lainnya. 

2. Elemen keras (hardscape): bangunan-bangunan taman, pintu, dan elemen 

keras lainnya. Bangunan yang dimaksud dapat berupa tempat, istana, dan 

rumah. Elemen keras lainnya yang dimaksud seperti bantal, permadani, 

dipan, dan lain sebagainya. 

3. Elemen desain: warna, suara, dan aroma. Warna yang dapat digunakan 

antara lain hijau, emas, perak, putih, dan merah. Suara yang dimaksud yaitu 

disebutkan penghuni surga tidak dapat mendengar suara bising dari hal-hal 
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yang tidak berguna. Terakhir aroma, disebutkan bahwa surga memiliki 

wangi kasturi. 

Penggunaan elemen taman islami Spanyol maupun India dapat dibedakan 

dari elemen lunak dan elemen keras yang digunakan. Pada taman di Spanyol 

menggunakan elemen lunak air berupa fountain (air mancur) dan vegetasi yang 

saling rapat, serta menggunakan elemen keras berupa bangunan yang mengelilingi 

taman. Sedangkan pada taman di India menggunakan elemen lunak air berupa 

water stairways (berbentuk seperti tangga/air terjun) dan vegetasi yang berjarak, 

serta menggunakan elemen keras berupa bangunan yang terletak di ujung taman. 

2.4 Karakteristik Taman Islami Spanyol dan Taman Islami India 

Sejarah seni kebun yang masih bertahan di Spanyol sampai sekarang yaitu 

Alhambra dan Generalife di Granada. Kualitas kebunnya hampir sama dengan 

kebun lanskap di Cina dan Jepang, yang membedakan ialah dari bentuknya yang 

lebih menyatu dengan elemen-elemen arsitektur dari komposisi lanskap dengan 

inovasi yang baru. Taman yang dilingkupi oleh pavilion, arcade, water play yang 

beragam sebagai ciri khas tamannya (Wahid dan Bambang, 2011). Vegetasi yang 

digunakan pada taman Spanyol umumnya tanaman bunga yang beraroma, serta 

penggunaan tanaman pangkas. 

Konsep taman di India sejak awal berbentuk formal persegi. Detail-detail 

elemen desain penting yang terdapat pada kebun muslim India awal antara lain air 

terjun, water ladder, dan water stairway serta kolam persegi. Taj Mahal 

merupakan tempat yang memiliki taman dengan konsep taman gaya Islami paling 

terkenal dari India. Taman Taj Mahal disebut sebagai replika dari taman surga Al-
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Qur’an. Selain itu, terdapat Nishat Bagh yang memiliki kebun dengan water 

ladder terhubung hingga ke danau Dal (Wahid dan Bambang, 2011). India 

mengenal lapangan rumput dalam kebunnya.  

2.5 Scenic Beauty Estimation 

Scenic Beauty Estimation merupakan instrumen untuk mengevaluasi 

kualitas estetika lanskap, dengan menentukan persamaan dan perbedaan dalam 

persepsi maupun preferensi dari beberapa kelompok masyarakat. Pendekatan 

untuk memperoleh preferensi maupun persepsi dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner atau prosedur survei.  Keduanya dapat mengevaluasi kualitas estetika 

lanskap melalui penilaian pengamat. Preferensi pengamat dinyatakan 

menggunakan peringkat sebagai indeks terhadap keindahan yang dirasakan. 

Peringkat oleh pengamat menggunakan skala 1-10 untuk setiap lanskap yang 

dinilai (Daniel dan Boster, 1976). 

Penilaian tiap pengamat berbeda-beda. Perbedaan ini disebabkan karena 

adanya perbedaan dari latar belakang pendidikan responden. Responden yang 

memiliki dasar keilmuan lanskap terhadap penilaian kualitas lanskap berbeda 

dengan responden yang tidak mengetahui dasar ilmu lanskap. Sehingga dapat 

dikatakan persepsi kualitas lanskap diperoleh dari interaksi antara variabel lanskap 

dengan pengetahuan bidang lanskap (Chandra et al, 2018). 

Prosedur model SBE menurut Daniel dan Boster (1976), memiliki tiga 

langkah utama dalam penerapannya yaitu: 

1. Menampilkan lanskap dengan slide berwarna 

2. Mempresentasikan slide kepada pengamat 
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3. Mengevaluasi penilaian pengamat 

Pengamat diberikan waktu yang cukup untuk melihat slide, membuat penilaian, 

serta persiapan untuk melihat slide berikutnya. Waktu 5 detik merupakan waktu 

terendah dan waktu 8 detik dianggap waktu terlama yang dianggap cukup untuk 

memberi penilaian lanskap. 

2.6 Semantic Differential 

Semantic differential merupakan instrument penelitian yang digunakan 

untuk mengukur makna psikologi dari sebuah objek untuk sebuah individu, Jika 

beberapa orang menilai suatu objek, maka masing-masing orang akan memiliki 

penilaian yang berbeda terhadap objek tersebut. Metode ini berfokus dalam 

membangun cara seseorang mempersepsikan suatu konsep. Tiap konsep dapat 

dinilai dalam tiga dimensi atau faktor, yaitu (1) faktor evaluasi (the factor of 

evaluation), (2) faktor potensi (the factor of potency), (3) faktor aktivitas (the 

factor of activity) (Divilová, 2016). 

Metode SD menggunakan beberapa pasangan kata sifat yang saling 

berlawanan. Kata sifat yang digunakan berhubungan dengan penilaian yang 

dibutuhkan dalam penelitian (Prihadi, 2010).   


